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ABSTRACT

Transformational leadership is a leadership approach that emphasizes a leader’s
ability to inspire and transform individuals and organizations toward positive change.
However, studies on transformational leadership have largely focused on
organizational effectiveness, while the axiological dimensions encompassing
values, ethics, and morality have received limited attention. This study aims to
analyze the axiology of transformational leadership through the perspectives of
values, ethics, and morality as fundamental elements in developing sustainable and
integrity-based leadership. This research employed a qualitative approach using a
library research method. Data were collected from relevant scientific literature and
analyzed through content analysis techniques. The findings indicate that values
serve as the foundation that determines the direction and objectives of
transformational leadership, ethics functions as a normative guideline in the
exercise of power and decision-making processes, while morality represents the
practical manifestation of values and ethics in leadership behavior. The integration
of values, ethics, and morality produces transformational leadership that is not only
effective in achieving organizational goals but also possesses moral legitimacy,
fosters trust, and promotes sustainable social transformation. This study contributes
conceptually to the development of transformational leadership theory by
emphasizing the importance of axiological dimensions as the basis of contemporary
leadership practices.

Keywords: axiology, transformational leadership, values, ethics, morality.
ABSTRAK

Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu pendekatan kepemimpinan
yang menekankan kemampuan pemimpin dalam menginspirasi dan
mentransformasi individu maupun organisasi menuju perubahan yang lebih baik.
Namun, kajian mengenai kepemimpinan transformasional masih didominasi oleh
perspektif efektivitas organisasi, sementara dimensi aksiologis yang mencakup
nilai, etika, dan moralitas belum banyak mendapat perhatian. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis aksiologi kepemimpinan transformasional melalui
kajian nilai, etika, dan moralitas sebagai fondasi dalam membangun kepemimpinan
yang berintegritas dan berkelanjutan. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research). Data diperoleh dari
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berbagai literatur ilmiah yang relevan dan dianalisis menggunakan teknik content
analysis. Hasil kajian menunjukkan bahwa nilai berfungsi sebagai fondasi yang
menentukan arah dan tujuan kepemimpinan transformasional, etika berperan
sebagai pedoman normatif dalam penggunaan kekuasaan dan pengambilan
keputusan, sedangkan moralitas menjadi manifestasi nyata dari nilai dan etika
dalam perilaku kepemimpinan. Integrasi nilai, etika, dan moralitas menghasilkan
kepemimpinan transformasional yang tidak hanya efektif dalam mencapai tujuan
organisasi, tetapi juga memiliki legitimasi moral, membangun kepercayaan, dan
mendorong perubahan sosial yang berkelanjutan. Kajian ini memberikan kontribusi
konseptual terhadap pengembangan teori kepemimpinan transformasional melalui
pendekatan aksiologis yang menempatkan dimensi nilai sebagai elemen utama

dalam praktik kepemimpinan modern.

Kata Kunci: aksiologi, kepemimpinan transformasional, nilai, etika, moralitas.

A.Pendahuluan
Kepemimpinan merupakan
faktor strategis yang menentukan
arah, keberhasilan, dan keberlanjutan
suatu organisasi. Dalam berbagai
konteks organisasi, baik pendidikan,
pemerintahan, maupun dunia industri,
kualitas kepemimpinan menjadi salah
satu indikator utama yang
memengaruhi efektivitas organisasi
dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Perubahan lingkungan
yang semakin kompleks akibat
perkembangan teknologi, globalisasi,
dan dinamika sosial menuntut
hadirnya model kepemimpinan yang
tidak hanya mampu mengelola
organisasi secara efektif, tetapi juga
mampu membangun komitmen,
kepercayaan, dan nilai-nilai bersama
di antara

anggota  organisasi

(Northouse, 2022). Oleh karena itu,
kepemimpinan modern tidak lagi
dipandang semata-mata sebagai
kemampuan memengaruhi orang lain

untuk mencapai tujuan tertentu,

melainkan sebagai proses
transformasi yang mampu
menggerakkan individu menuju

perubahan yang bermakna dan
berkelanjutan. Kepemimpinan yang
efektif pada era perubahan juga
ditandai oleh kemampuan pemimpin
dalam membangun budaya
perubahan  yang adaptif dan
kolaboratif (Fullan, 2020). Berbagai
penelitian kepemimpinan pendidikan
menunjukkan bahwa kualitas
kepemimpinan memiliki hubungan
yang signifikan dengan efektivitas
sekolah dan peningkatan mutu

pembelajaran (hallinger, 2021).
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Salah satu pendekatan
kepemimpinan yang memperoleh
perhatian luas dalam beberapa
dekade terakhir adalah kepemimpinan
transformasional (transformational
leadership). Konsep kepemimpinan
transformasional pertama kali
diperkenalkan oleh Burns (1978) dan
kemudian dikembangkan lebih lanjut
oleh Bass (1985). Kepemimpinan
transformasional menekankan
kemampuan pemimpin dalam
menginspirasi, = memotivasi, dan
mentransformasi  pengikut  untuk
melampaui kepentingan pribadi demi
mencapai tujuan kolektif yang lebih
tinggi. Pemimpin transformasional
tidak hanya berfokus pada
pencapaian target organisasi, tetapi
juga berupaya mengembangkan
kapasitas individu, membangun visi
bersama, serta menciptakan
perubahan positif yang berkelanjutan
dalam organisasi (Bass & Riggio,
2006).
Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional memiliki hubungan
positif dengan peningkatan kinerja
organisasi, komitmen kerja, kepuasan
kerja, inovasi, dan efektivitas

organisasi (Banks et al., 2016; Hoch et

al., 2018). Dalam konteks pendidikan,
kepemimpinan transformasional
terbukti mampu meningkatkan budaya
akademik, kualitas pembelajaran, dan
keterlibatan warga sekolah dalam
mencapai tujuan
(Leithwood et al., 2020; Bush, 2020).

Sementara itu, dalam

pendidikan

konteks
organisasi modern, kepemimpinan
transformasional dipandang sebagai
salah satu pendekatan yang efektif
dalam menghadapi perubahan
lingkungan yang dinamis dan
ketidakpastian yang semakin tinggi
(Asbari et al., 2024).

Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian mengenai
kepemimpinan transformasional
masih berfokus pada aspek
efektivitas, produktivitas, dan
pencapaian kinerja organisasi. Kajian
yang menempatkan kepemimpinan
transformasional dalam perspekitif
filosofis, khususnya dari sudut
pandang aksiologi, masih relatif
Padahal,

seorang pemimpin tidak hanya

terbatas. keberhasilan

ditentukan oleh kemampuan
mencapai target organisasi, tetapi
juga oleh nilai-nilai yang mendasari
tindakan, keputusan, dan penggunaan

kekuasaan yang dimilikinya.
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Kepemimpinan yang efektif tetapi
mengabaikan  aspek nilai dan
moralitas berpotensi menimbulkan
berbagai persoalan seperti
penyalahgunaan wewenang, Kkrisis
integritas, menurunnya kepercayaan
publik, dan konflik organisasi (Frunza,
2017).

Dalam filsafat ilmu, aksiologi
merupakan cabang filsafat yang
membahas tentang hakikat nilai, etika,
dan moralitas serta kebermanfaatan
suatu pengetahuan bagi kehidupan
manusia. Aksiologi berusaha
menjawab pertanyaan mengenai apa
yang dianggap baik, bernilai, dan
layak dijadikan pedoman dalam
tindakan manusia (Harry, 2021).
Dalam konteks kepemimpinan,
aksiologi menjadi landasan penting
untuk memahami bahwa setiap
tindakan kepemimpinan selalu
mengandung dimensi nilai yang
memengaruhi arah dan konsekuensi
keputusan yang diambil. Oleh karena
itu, kepemimpinan tidak dapat
dipisahkan dari persoalan nilai, etika,
dan moralitas yang menjadi dasar
legitimasi  sosial maupun moral
seorang pemimpin. Kajian aksiologi
terhadap kepemimpinan

transformasional menjadi semakin

relevan ketika berbagai organisasi
dihadapkan pada tantangan integritas
dan akuntabilitas. Berbagai kasus
penyalahgunaan kekuasaan, korupsi,
manipulasi kebijakan, serta berbagai
bentuk pelanggaran etika
menunjukkan bahwa  efektivitas
organisasi tidak selalu berjalan seiring
dengan kualitas moral kepemimpinan.
Fenomena tersebut mengindikasikan
bahwa kemampuan memengaruhi
dan mentransformasi orang lain harus
diimbangi dengan landasan nilai yang
kuat agar proses transformasi yang
terjadi tidak kehilangan orientasi
kemanusiaan dan keadilan sosial
(Yusuf et al., 2025).

Dalam perspektif aksiologi, nilai
merupakan fondasi utama yang
menentukan arah  dan  tujuan
kepemimpinan. Nilai menjadi dasar
bagi pemimpin dalam menetapkan
prioritas, menentukan kebijakan, serta
membangun budaya organisasi. Nilai-
nilai seperti kejujuran, integritas,
tanggung jawab, keadilan, dan

kepedulian sosial berperan penting

dalam membentuk karakter
kepemimpinan yang mampu
memperoleh kepercayaan dari

anggota organisasi maupun

masyarakat luas (Achdiat et al., 2021).
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Tanpa landasan nilai yang jelas,
kepemimpinan transformasional
berisiko berubah menjadi sekadar
instrumen untuk mencapai tujuan
pragmatis tanpa mempertimbangkan
dampak sosial dan moral yang
ditimbulkan. Selain nilai, etika juga
memiliki posisi yang sangat penting
dalam kepemimpinan
transformasional. Etika  berfungsi
sebagai kerangka normatif yang
mengatur bagaimana nilai-nilai
tersebut diterapkan dalam tindakan
nyata. Etika membantu pemimpin
menentukan tindakan yang benar
ketika menghadapi berbagai dilema
organisasi yang kompleks. Dalam
praktiknya, etika kepemimpinan

tercermin melalui transparansi,

akuntabilitas, keadilan, dan
penghormatan terhadap martabat
manusia. Pemimpin yang mampu
menerapkan  prinsip-prinsip  etika
secara konsisten akan lebih mudah
membangun kepercayaan dan
legitimasi dalam organisasi (Junaidi et
al., 2023).
Selanjutnya, moralitas
merupakan aktualisasi nyata dari nilai
dan etika dalam perilaku
kepemimpinan sehari-hari. Moralitas

menunjukkan sejauh mana seorang

pemimpin mampu menjaga
konsistensi antara prinsip yang
diyakini dengan tindakan yang
dilakukan. Dalam kepemimpinan
transformasional, moralitas  tidak
hanya diwujudkan melalui
kemampuan memberikan inspirasi
kepada pengikut, tetapi juga melalui
keteladanan,  keberanian  moral,
tanggung jawab sosial, dan komitmen
terhadap  kepentingan  bersama.
Moralitas menjadi indikator konkret
yang menunjukkan kualitas integritas
seorang pemimpin dalam
menjalankan
2021).

Secara konseptual, hubungan

perannya (Marjuni,

antara nilai, etika, dan moralitas

membentuk fondasi aksiologis
kepemimpinan transformasional. Nilai
berfungsi sebagai dasar keyakinan,
etika sebagai pedoman normatif, dan
moralitas

sebagai  implementasi

praktis dalam tindakan nyata.
Integrasi  ketiga aspek tersebut
memungkinkan terwujudnya
kepemimpinan transformasional yang
tidak hanya efektif dalam mencapai
tujuan organisasi, tetapi juga memiliki
legitimasi moral yang kuat serta
mampu

menciptakan  perubahan

sosial yang berkelanjutan. Dengan
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demikian, kepemimpinan
transformasional tidak semata-mata
dipahami sebagai kemampuan
memengaruhi orang lain, tetapi juga
sebagai proses transformasi yang
berlandaskan pada nilai-nilai
kemanusiaan, keadilan, dan tanggung
jawab sosial.

Berdasarkan uraian tersebut,
terdapat kesenjangan kajian yang
menunjukkan bahwa penelitian
mengenai kepemimpinan
transformasional masih didominasi
oleh  perspektif manajerial dan
organisasi, sedangkan kajian yang
secara khusus menelaah
kepemimpinan transformasional
melalui perspektif aksiologi masih
relatif terbatas. Oleh karena itu, artikel
ini bertujuan untuk menganalisis
aksiologi kepemimpinan
transformasional melalui kajian nilai,
etika, dan moralitas sebagai fondasi
utama dalam membangun
kepemimpinan yang Dberintegritas,
berkelanjutan, dan berorientasi pada
kemaslahatan bersama. Kebaruan
artikel ini terletak pada
pengembangan kerangka konseptual
yang menempatkan nilai, etika, dan
moralitas sebagai elemen integral

dalam membangun legitimasi moral

kepemimpinan transformasional di era

organisasi modern.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kepustakaan (Library research).
Metode ini dipilih karena penelitian
berfokus pada kajian konseptual
mengenai aksiologi kepemimpinan
transformasional melalui  analisis
berbagai teori, hasil penelitian, dan
literatur ilmiah yang relevan. Studi
kepustakaan memungkinkan peneliti
untukk mengkaji secara mendalam
konsep nilai, etika, dan moralitas
dalam  perspektif kepemimpinan
transformasional tanpa melakukan
pengumpulan data lapangan. Sumber
data dalam penelitian ini terdiri atas
sumber primer dan sumber sekunder.
Sumber primer meliputi artikel ilmiah
yang membahas kepemimpinan
transformasional, aksiologi, etika
kepemimpinan, dan moralitas yang
diterbitkan pada jurnal nasional
maupun internasional. Sementara itu,
sumber sekunder berupa buku,
prosiding, dokumen akademik, dan
laporan penelitian yang relevan
dengan topik penelitian. Teknik

pengumpulan data dilakukan melalui
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identifikasi, seleksi, dan dokumentasi
berbagai literatur yang sesuai dengan
fokus penelitian. Literatur yang
digunakan diprioritaskan pada
publikasi lima tahun terakhir untuk
memperoleh informasi yang aktual
dan relevan dengan perkembangan
kajian kepemimpinan kontemporer.
Setelah data terkumpul, dilakukan
analisis isi (content analysis) dengan
mengelompokkan berbagai konsep
dan temuan penelitian ke dalam tema-
tema utama yang berkaitan dengan
aksiologi, nilai, etika, moralitas, dan
kepemimpinan transformasional.
Analisis data dilakukan melalui tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Pada
tahap reduksi data, berbagai informasi
yang diperoleh dari literatur diseleksi
berdasarkan relevansinya dengan
tujuan penelitian. Tahap penyajian
data dilakukan dengan
mengorganisasikan hasil kajian ke
dalam tema-tema konseptual yang
sistematis. Selanjutnya, tahap

penarikan  kesimpulan  dilakukan
melalui sintesis berbagai konsep
untuk menghasilkan pemahaman
yang komprehensif mengenai
aksiologi kepemimpinan

transformasional serta implikasinya

terhadap  praktik  kepemimpinan

modern.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Aksiologi sebagai
Fondasi Kepemimpinan
Transformasional

Aksiologi merupakan cabang
filsafat yang membahas hakikat nilai
dan kegunaan pengetahuan dalam
kehidupan manusia. Dalam filsafat
ilmu, aksiologi berfungsi  untuk
menjelaskan tujuan dan manfaat
suatu pengetahuan sehingga tidak
hanya berhenti pada aspek
kebenaran, tetapi juga memberikan
kebermaknaan bagi kehidupan
manusia. Dalam konteks
kepemimpinan, aksiologi menjadi
landasan filosofis yang menjelaskan
bahwa setiap tindakan kepemimpinan
tidak pernah bersifat netral karena
selalu mengandung nilai yang
memengaruhi keputusan, kebijakan,
dan perilaku pemimpin.
Kepemimpinan transformasional yang
diperkenalkan oleh Burns (1978) dan
dikembangkan oleh Bass (198%5)
kemudian mengalami perkembangan
konseptual yang semakin luas melalui
kajian kepemimpinan karismatik dan

transformasional modern (Avolio &
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Yammarino, 2020). Namun demikian,
perubahan yang dihasilkan oleh
kepemimpinan transformasional tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan
pemimpin dalam memengaruhi
pengikut, tetapi juga oleh kualitas nilai
yang mendasari proses transformasi
tersebut. Oleh karena itu, aksiologi
menjadi  fondasi  penting yang
memastikan bahwa proses
transformasi organisasi tetap berada
dalam koridor nilai kemanusiaan,
keadilan, dan tanggung jawab sosial.

Dalam perspektif aksiologis,
keberhasilan kepemimpinan tidak
hanya diukur dari pencapaian target
organisasi, tetapi juga dari dampak
sosial dan moral yang dihasilkan.
Pemimpin transformasional yang
berlandaskan aksiologi akan
mempertimbangkan konsekuensi etis
dari setiap keputusan yang diambil.
Dengan demikian, kepemimpinan
transformasional tidak sekadar

menjadi instrumen perubahan
organisasi, tetapi juga menjadi sarana
untuk menciptakan perubahan yang
bermakna dan berkelanjutan.
2. Nilai sebagai Orientasi
Kepemimpinan Transformasional
Nilai merupakan keyakinan

mendasar yang menjadi pedoman

individu dalam berpikir, bersikap, dan
bertindak (Shamir, 2022). Dalam
kepemimpinan transformasional, nilai
berfungsi sebagai orientasi yang
menentukan arah perubahan
organisasi. Nilai membantu pemimpin
menentukan prioritas, menetapkan
visi, dan membangun budaya
organisasi yang selaras dengan
tujuan  bersama. Dalam teori
kepemimpinan modern, nilai

dipandang sebagai elemen

fundamental yang membentuk
identitas, legitimasi, dan efektivitas
kepemimpinan  dalam
(Antonakis & Day, 2021).

Keberhasilan

organisasi

kepemimpinan
transformasional sangat dipengaruhi
oleh kemampuan pemimpin dalam
menginternalisasikan nilai-nilai positif
ke dalam praktik kepemimpinan. Nilai
seperti integritas, kejujuran, tanggung
jawab, empati, dan keadilan menjadi
fondasi yang memungkinkan
pemimpin memperoleh kepercayaan
dari anggota organisasi. Kepercayaan
tersebut merupakan modal sosial
yang sangat penting dalam proses
transformasi organisasi karena
mendorong munculnya komitmen dan

partisipasi aktif dari para pengikut.
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Dalam dimensi idealized
influence, pemimpin transformasional
berperan sebagai teladan yang
mencerminkan nilai-nilai organisasi.
Pengikut cenderung memberikan
kepercayaan kepada pemimpin yang
menunjukkan  konsistensi  antara
ucapan dan tindakan. Oleh karena itu,
nilai tidak hanya berfungsi sebagai
konsep abstrak, tetapi juga menjadi
identitas kepemimpinan yang
tercermin dalam perilaku sehari-hari.

Selain itu, nilai juga berperan
dalam membentuk budaya organisasi.
Budaya organisasi yang berlandaskan
nilai akan menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung kolaborasi,
inovasi, dan tanggung jawab sosial.
Sebaliknya, lemahnya internalisasi
nilai dalam kepemimpinan dapat
konflik,

perilaku, serta

memicu penyimpangan
menurunnya
kepercayaan terhadap organisasi.

3. Etika dalam
Implementasi Kepemimpinan
Transformasional

Etika merupakan seperangkat
prinsip normatif yang mengatur
perilaku manusia berdasarkan
pertimbangan baik dan buruk. Dalam
kepemimpinan transformasional, etika

berfungsi sebagai pedoman dalam

mengimplementasikan nilai ke dalam
konkret.  Etika

membantu pemimpin menentukan

tindakan  yang

cara yang tepat dalam menggunakan
kekuasaan dan pengaruhnya
terhadap anggota organisasi.
Kepemimpinan transformasional
pada hakikatnya melibatkan
kemampuan memengaruhi orang lain
untuk menerima dan mendukung
perubahan. Namun, proses
memengaruhi tersebut harus
dilakukan secara etis agar tidak
berubah menjadi manipulasi atau
dominasi. Oleh karena itu, prinsip-
prinsip etika seperti transparansi,
akuntabilitas, keadilan, dan
penghormatan terhadap martabat
manusia menjadi sangat penting
dalam praktik kepemimpinan
transformasional. Pentingnya etika
dalam kepemimpinan juga terlihat
pada perkembangan pendekatan
servant leadership yang menekankan
pelayanan, empati, dan tanggung
jawab moral terhadap pengikut
sebagai inti kepemimpinan yang

efektif (Eva et al., 2019).

Dalam dimensi inspirational
motivation, pemimpin
transformasional berupaya

membangun semangat dan optimisme
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anggota organisasi melalui
komunikasi visi yang inspiratif. Akan
tetapi, visi yang disampaikan harus
didasarkan pada pertimbangan etis
dan kepentingan bersama. Pemimpin
yang mengabaikan etika berisiko
menggunakan pengaruhnya untuk
kepentingan pribadi atau kelompok
tertentu sehingga merusak
kepercayaan yang telah dibangun.

Etika juga berperan penting
dalam proses pengambilan
keputusan. Dalam organisasi modern,
pemimpin sering dihadapkan pada
berbagai dilema yang melibatkan
kepentingan yang saling
bertentangan. Etika membantu
pemimpin menyeimbangkan berbagai
kepentingan tersebut  sehingga
keputusan yang diambil tidak hanya
efektif secara administratif, tetapi juga
dapat dipertanggungjawabkan secara
moral.

4. Moralitas sebagai
Manifestasi Kepemimpinan
Transformasional

Moralitas merupakan aktualisasi
nilai dan etika dalam tindakan nyata
(Alvesson & Einola, 2019). Jika nilai
menunjukkan apa yang dianggap
penting dan etika menjelaskan
tindakan

bagaimana seharusnya

dilakukan, maka moralitas
menunjukkan sejauh mana nilai dan
etika tersebut diwujudkan dalam
perilaku kepemimpinan.

Dalam kepemimpinan
transformasional, moralitas tercermin
melalui  keteladanan, keberanian
moral, konsistensi tindakan, dan
tanggung jawab sosial (Nuraeni et al.,
2025). Moralitas menjadi indikator
utama integritas pemimpin karena
menunjukkan  kesesuaian antara
prinsip yang diyakini dengan tindakan
yang dilakukan. Pemimpin yang
bermoral tidak hanya mampu
mengidentifikasi tindakan yang benar,
tetapi juga memiliki keberanian untuk
melaksanakan tindakan tersebut
meskipun menghadapi tekanan atau
risiko tertentu (Masrifah, 2024).

Dimensi individualized

consideration dalam kepemimpinan

transformasional menunjukkan
pentingnya perhatian terhadap
kebutuhan dan perkembangan

individu. Perhatian tersebut bukan
sekadar strategi manajerial, tetapi
juga merupakan bentuk tanggung
jawab moral terhadap anggota
organisasi. Pemimpin yang memiliki
moralitas tinggi akan memperlakukan

setiap individu secara adil,
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menghargai perbedaan, dan
memberikan kesempatan yang setara
untuk berkembang (Hatidja et al.,,
2024)

Selain  itu, moralitas juga
memiliki peran penting dalam
membangun legitimasi
kepemimpinan. Anggota organisasi
cenderung memberikan dukungan
yang lebih besar kepada pemimpin
yang menunjukkan integritas dan
konsistensi moral. Sebaliknya,
ketidaksesuaian antara nilai yang
diklaim

dengan tindakan yang

dilakukan dapat menyebabkan

menurunnya kepercayaan dan

kredibilitas pemimpin.
5. Model

Aksiologi

Integratif
Kepemimpinan
Transformasional

Meskipun kepemimpinan
tranasformasional telah menjadi salah
satu teori yang paling banyak
digunakan dalam kajian
kepemimpinan, sejumlah peneliti
menekankan pentingnya memperkuat
dimensi nilai dan moralitas agar
konsep tersebut tidak hanya berfokus
pada kemampuan memengaruhi
pengikut, tetapi juga pada kualitas
perubahan yang dihasilkan (Van

Knippenberg & Sitkin, 2019).

Hasil kajian menunjukkan bahwa
hubungan antara nilai, etika, dan
moralitas membentuk suatu sistem
yang  saling berkaitan  dalam
kepemimpinan transformasional. Nilai
berfungsi sebagai fondasi konseptual
yang menentukan arah dan tujuan
kepemimpinan. Etika berfungsi
sebagai mekanisme normatif yang
mengatur penerapan nilai dalam
tindakan. Moralitas berfungsi sebagai
manifestasi nyata dari nilai dan etika
dalam perilaku kepemimpinan sehari-
hari.

Integrasi ketiga aspek tersebut
menghasilkan kepemimpinan
transformasional yang memiliki
legitimasi moral dan kemampuan
transformasi  sosial yang kuat.
Pemimpin tidak hanya berperan
sebagai agen perubahan, tetapi juga
sebagai teladan yang mampu
menunjukkan konsistensi antara visi,
nilai, dan tindakan. Dengan demikian,
proses transformasi organisasi tidak
hanya menghasilkan peningkatan
kinerja, tetapi juga menciptakan
budaya organisasi yang berintegritas,
humanis, dan berkelanjutan.

1. Implikasi teoritis
Kajian ini memberikan kontribusi

konseptual terhadap pengembangan
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teori kepemimpinan transformasional
melalui pendekatan aksiologis yang
menempatkan nilai, etika, dan
moralitas sebagai fondasi utama
kepemimpinan. Selama ini,
kepemimpinan transformasional lebih
banyak dikaji dari perspektif efektivitas
organisasi, motivasi kerja, dan
peningkatan  kinerja.  Artikel ini

memperluas  perspektif  tersebut

dengan menunjukkan bahwa
keberhasilan kepemimpinan
transformasional juga ditentukan oleh
legitimasi moral yang dibangun
melalui integrasi nilai, etika, dan
moralitas. Dengan demikian, kajian ini
memperkaya literatur kepemimpinan
transformasional melalui pendekatan
filsafat nilai yang masih relatif terbatas
dalam  penelitian  kepemimpinan
kontemporer.

Temuan ini

sejalan dengan

perkembangan studi kepemimpinan

kontemporer yang  menekankan
pentingnya integrasi antara
kommpetensi kepemimpinan,
pengembangan karakter, dan

orientasi nilai dalam membangun
kepemimpinan yang berkelanjutan
(Day et al., 2021).

2. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil kajian ini dapat
menjadi acuan bagi pemimpin
organisasi, khususnya di bidang
pendidikan, dalam mengembangkan
praktik kepemimpinan yang tidak
hanya berorientasi pada pencapaian
target  organisasi tetapi  juga
berlandaskan pada prinsip-prinsip etis
dan moral. Penguatan nilai integritas,
keadilan, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial perlu menjadi
bagian integral dalam program
pengembangan kepemimpinan.
Selain itu, lembaga pendidikan dan
organisasi dapat menggunakan
kerangka aksiologi kepemimpinan
transformasional sebagai dasar dalam
merancang kebijakan, budaya
organisasi, dan sistem pengambilan
keputusan yang lebih humanis,
berkelanjutan, dan berorientasi pada

kepentingan bersama.

D. Kesimpulan

Kepemimpinan transformasional
pada hakikatnya tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan pemimpin dalam
memengaruhi dan menggerakkan
anggota organisasi untuk mencapai
tujuan bersama, tetapi juga berkaitan
erat dengan dimensi aksiologis yang

melandasi setiap tindakan
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kepemimpinan. Kajian ini
menunjukkan bahwa aksiologi
memiliki peran fundamental dalam
membangun kepemimpinan
transformasional yang tidak hanya
efektif secara organisatoris, tetapi
juga memiliki legitimasi moral dan
kebermaknaan sosial. Melalui
perspektif aksiologi, kepemimpinan
dipahami sebagai praktik yang sarat
dengan nilai, etika, dan moralitas yang
menjadi dasar dalam  proses
pengambilan keputusan serta
penggunaan kekuasaan.

Nilai berfungsi sebagai fondasi
yang menentukan arah, orientasi, dan
tujuan kepemimpinan
transformasional. Nilai-nilai seperti
integritas, kejujuran, tanggung jawab,
keadilan, dan kepedulian sosial
menjadi landasan bagi pemimpin
dalam  membangun visi  serta
menciptakan budaya organisasi yang
positif. Sementara itu, etika berperan
sebagai kerangka normatif yang
mengarahkan penerapan nilai dalam
tindakan kepemimpinan sehingga
proses transformasi yang dilakukan
tetap berada dalam koridor moral dan
menghormati martabat manusia.
Moralitas kemudian menjadi bentuk

aktualisasi nyata dari nilai dan etika

yang tercermin melalui konsistensi
perilaku, keteladanan, keberanian
moral, dan tanggung jawab sosial
seorang pemimpin.

Hasil kajian ini menegaskan
bahwa hubungan antara nilai, etika,
dan moralitas bersifat integratif dan
tidak  dapat

membentuk

dipisahkan  dalam

kepemimpinan
transformasional yang berkualitas.
Nilai memberikan orientasi dasar,
etika memberikan pedoman tindakan,
dan moralitas menjadi manifestasi
konkret dalam praktik kepemimpinan.
Integrasi  ketiga aspek tersebut
menghasilkan kepemimpinan
transformasional yang mampu
membangun kepercayaan,
meningkatkan komitmen organisasi,
serta menciptakan perubahan yang
berkelanjutan dan berorientasi pada
kepentingan bersama.

Kebaruan artikel ini terletak pada
pengembangan perspektif aksiologis
yang menempatkan nilai, etika, dan
moralitas sebagai fondasi utama
dalam membangun legitimasi moral
kepemimpinan transformasional. Oleh
karena itu, pengembangan
kepemimpinan pada berbagai
organisasi, khususnya dalam bidang

pendidikan, perlu diarahkan tidak
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hanya pada peningkatan kompetensi
manajerial, tetapi juga pada
penguatan dimensi nilai, etika, dan
moralitas sebagai dasar terciptanya
kepemimpinan yang Dberintegritas,

humanis, dan berkelanjutan.
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